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Abstract: Berdasarkan evaluasi hasil tugas proyek mata kuliah menulis pada semester genap tahun 2019,
mahasiswa melakukan kesalahan dalam menulis cerita pendek. Oleh karena itu dilakukan penelitian
dengan tujuan: i) untuk mengetahui bentuk kesalahan yang dilakukan mahasiswa dalam menulis cerita
pendek, ii) mengetahui penyebab kesalahan, iii) mengetahui proses pengembangan materi buku ajar.
Penelitian dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Bahasa Jerman, Fakultas Bahasa dan Seni,
Universitas Negeri Medan. Subjek penelitian adalah mahasiswa peserta perkuliahan mata kuliah menulis
(Schreibfertigkeit). Instrumen penelitian yang digunakan ialah tes menulis cerita pendek dengan tema
Aktivitit in meiner Klasse dan einen Freund besuchen. Data hasil penelitian dianalisis secara kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa mahasiswa melakukan sebelas bentuk kesalahan tata bahasa
Jerman dan diperoleh empat penyebab mahasiswa melakukan kesalahan dalam menulis cerita pendek.
Buku ajar yang dikembangkan terdiri dari tujuh bab materi utama dan empat bagian materi pendukung.
Keterbatasan dalam penelitian, yakni buku ajar telah divalidasi, direvisi dan dicetak, namun belum
digunakan dalam pembelajaran. Penggunaan buku ajar mempermudah dosen dalam pengajaran materi
dan pencapaian tujuan pembelajaran mata kuliah menulis. Penggunaan buku ajar akan meningkatkan
keaktifan mahasiswa (Studentcentre) dalam pembelajaran dan mempermudah ketercapaian produk
perkuliahan berupa naskah cerita pendek dalam bahasa Jerman.

Kata kunci: buku ajar, menulis, cerita pendek, analisis kesalahan

1. PENDAHULUAN

Budaya literasi masyarakat Indonesia terburuk ke dua dari 65 negara yang
diteliti di dunia (Apandi, 2019:1). Buruknya budaya literasi disebabkan oleh tradisi
membaca rendah (Amiranti, 2017:1). Meskipun tradisi membaca di Indonesia
rendah, tradisi menulis jauh lebih rendah (Khak, 2011:1).

Menulis adalah suatu keterampilan berbahasa yang paling sulit dikuasai, jika
dibandingkan dengan keterampilan berbahasa lainnya (Puspitasari, 2017:249).
Keterampilan menulis harus dipelajari, karena bukan merupakan keterampilan
alami atau keterampilan berbahasa yang diperoleh secara alami (Myles, 2002:1).
Demikian juga dengan keterampilan menulis cerita pendek sebaiknya dipelajari
dengan baik. Pada kenyataanya mahasiswa dan siswa mengalami kesulitan dalam
pembelajaran menulis dan tidak tertarik mempelajari cara menulis sastra seperti

menulis cerita pendek (Rohayati, 2018:65).

*Corresponding Author: Ahmad Sahat Perdamean, Email: ahmadsahat@unimed.ac.id 207
Article History: Received: September 02, 2020, Accepted: Oktober 01, 2020



Prosiding Seminar Nasional SMIPT 2020
Sinergitas Multidisiplin Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, vol. 3, nol. 1, 2020
p-ISSN: 2622-0520; e-ISSN: 2622-593X

Dalam kurikulum KKNI 2017 yang berlaku di Program Studi Pendidikan
Bahasa Jerman, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Medan terdapat
aktivitas menulis cerita pendek pada mata kuliah menulis. Menulis cerita pendek
adalah keterampilan yang harus dikuasai mahasiswa. Menulis cerita pendek
(Kurzgeschichte) juga merupakan tugas proyek dari mata kuliah menulis
(Schreibfertigkeit) yang baru pertama kali ditugaskan kepada mahasiswa pada
semester genap (dari bulan Februari - Mei 2019). Hasil tugas proyek tersebut masih
kurang menggembirakan. Berdasarkan evaluasi hasil tugas proyek mata kuiah
menulis, mahasiswa masih melakukan banyak kesalahan, seperti: i) kesalahan dalam
penyusunan kalimat; ii) kesalahan dalam pemilihan kata bahasa Jerman; iii)
kesalahan konjugasi kata kerja; iv) kesalahan koherensi kalimat; v) kesalahan
penulisan kata; vi) kesalahan penggunaan tata bahasa Jerman (deutsche Grammatik).

Kesalahan-kesalahan yang dilakukan mahasiswa harus dipelajari. Untuk
mempelajari kesalahan, maka kesalahan tersebut harus dianalisis terlebih dahulu
(Prediger dan Wittmann, 2018:1). Demikian juga untuk mengetahui kesalahan
mahasiswa dalam menulis teks cerita pendek, maka teks cerita pendek harus
dianalisis dengan metode analisis kesalahan (Fehleranalyse). Melalui penerapan
metode analisis kesalahan diperoleh data tentang proses belajar bahasa dan sebagai
petunjuk bagi guru/dosen dan para pengembang kurikulum, bagian mana dari
bahasa sasaran yang paling sukar diproduksi oleh para pebelajar secara baik dan
benar, serta tipe kesalahan mana yang paling sukar diperbaiki atau yang
mengurangi kemampuan pebelajar untuk menghasilkan teks cerita pendek yang
baik.

Banyaknya kesalahan yang dilakukan mahasiswa dalam menulis cerita pendek
disebabkan belum adanya buku ajar tentang menulis cerita pendek berbahasa
Jerman. Hasil-hasil analisis kesalahan yang dilakukan dosen bersama mahasiswa
dalam penelitian menjadi bagian dari materi buku ajar menulis cerita pendek
berbahasa Jerman (Kurzgeschichte).

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah adalah: i)
Bagaimana bentuk kesalahan tata bahasa Jerman yang dilakukan mahasiswa dalam

menulis cerita pendek?, ii) Apakah penyebab kesalahan dalam menulis cerita
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pendek?, iii) Bagaimana penyusunan materi buku ajar menulis cerita pendek
berbahasa Jerman?
Kajian Teori

Buku ajar memiliki peranan penting dalam keberhasilan pemahaman
pebelajar (Saputro, 2017:193). Buku ajar yang baik berisi materi yang disusun
berdasarkan capaian pembelajaran mata kuliah (CPMK). Mahasiswa membutuhkan
buku ajar yang sesuai untuk meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam menulis.

Desawa ini keterampilan menulis semakin penting untuk dikuasai
(Sattayatham and Ratanapinyowong, 2008:19), khususnya menulis di bidang
akademik. Aktivitas menulis merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam seluruh
proses belajar yang dialami mahasiswa selama menuntut ilmu di perguruan tinggi
(Akhadiah, Arsjad dan Ridwan, 2003:1). Menulis merupakan aktivitas berpikir dan
berbahasa yang bukan hanya mengabadikan bahasa dengan tanda-tanda grafis,
melainkan merupakan keterampilan berbahasa yang digunakan untuk
berkomunikasi secara tidak langsung dengan orang lain dalam bentuk surat-
menyurat, seminar, konferensi, kursus jarak jauh, dan sebagainya yang tentunya
menuntut kemampuan menulis yang tinggi. Dengan demikian arti menulis dapat
diwujudkan dalam berbagai bentuk, seperti: surat, makalah, pidato, teks cerita
pendek dan sebagainya.

Cerita pendek merupakan karya sastra berbentuk prosa yang ceritanya habis
dibaca dalam sekali duduk (Rahayu, Lestari, Anjani dan Firmansyah, 2018:126).
Cerpen adalah hasil seni kreatif yang mampu melahirkan suatu kreasi yang indah
dan berusaha menyalurkan kebutuhan keindahan manusia dan kehidupannya.
Cerpen mampu menjadi wadah penyampaian ide maupun gagasan yang dipikirkan
oleh pengarang (Hartati, 2017:117). Sebagai karya sastra cerita pendek memiliki
karakteristik, seperti: i) menggambarkan sisi kehidupan; ii) memberikan kesan pada
pembaca; iii) berisi maksimal 10.000 kata; iv) selesai dibaca dalam durasi 10 - 30
menit. Cerita pendek dibentuk oleh beberapa komponen, seperti: tema, alur, latar,
penokohan, sudut pandang, amanat dan gaya bahasa (Puspitasari, 2017:251). Cerita
pendek (Kurzgeschichte) yang dimaksud dalam tulisan ini adalah cerita pendek yang

memiliki komponen-komponen yang ditulis dalam bahasa Jerman (Deutsch) sesuai
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dengan tata bahasa Jerman (deutsche Vokabeln) dan aturan penulisan kata bahasa
Jerman yang benar (neue Rechtsschreibung). Hasil karya mahasiswa berupa naskah
cerita pendek perlu dianalisis bentuk-bentuk kesalahan dan penyebabnya.

Analisis kesalahan adalah bagian yang sangat penting dalam pemerolehan
bahasa kedua (Seitova, 2016:288). Analisis kesalahan adalah upaya untuk
menjelaskan kesalahan-kesalahan dalam penggunaan bahasa asing yang memiliki
perbedaan dengan bahasa ibu. Brown (1980:148) menyatakan, bahwa analisis
kesalahan adalah analisis terhadap kesalahan berbahasa seorang siswa baik bahasa
asing, bahasa kedua ataupun bahasa pada umumnya. Sejalan dengan pendapat di
atas Ardiana dan Yonohudiyono (1998:2.4) menyatakan, bahwa analisis kesalahan
berbahasa merupakan suatu proses yang didasarkan pada analisis kesalahan siswa
atau seseorang yang sedang mempelajari bahasa. Corder (1981:45) menyatakan
bahwa analisis kesalahan mempunyai dua fungsi dalam proses pembelajaran, yaitu
untuk menginvestigasi proses pembelajaran bahasa dan untuk mengetahui apakah
pengajaran remedial itu perlu atau tidak dilakukan agar pencapaian tujuan belajar
itu berhasil.

Metode analisis kesalahan merupakan suatu teknik atau strategi untuk
mengetahui kesalahan yang dibuat oleh mahasiswa. Crystal yang dikutip oleh
Pateda (1989:32) menyatakan, bahwa metode analisis kesalahan adalah suatu teknik
untuk mengidentifikasikan, mengklasifikasikan dan menginterpretasikan secara
sistematis kesalahan yang dibuat mahasiswa yang sedang belajar bahasa asing atau
bahasa kedua dengan menggunakan teori-teori dan prosedur linguistik. Sebagai
prosedur kerja, analisis kesalahan memilik tahapan sebagai berikut: i) Pengumpulan
data berupa kesalahan berbahasa; ii) Identifikasi dan klarifikasi kesalahan; iii)
Penyusunan peringkat kesalahan; iv) Penjelasan kesalahan; v) Prediksi bagian
kebahasan yang rawan; vi) Koreksi kesalahan: memperbaiki kesalahan, bila mungkin
menghilangkan kesalahan melalui penyusunan bahan yang tepat, buku ajar yang
baik dan teknik pengajaran yang serasi (Ardiana dan Yonohudiyono, 1998:2.8).

2. METODE PENELITIAN
Penelitian bertujuan untuk mengetahui bentuk kesalahan, penyebab terjadinya

kesalahan dan menyusun materi buku ajar menulis cerita pendek berbahasa Jerman.
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Penelitain dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Bahasa Jerman, Fakultas
Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Medan. Subjek penelitian adalah mahasiswa
semeseter I dan III peserta perkuliahan mata kuliah menulis (Schreibfertigkeit).
Instrumen penelitian yang digunakan ialah tes menulis cerita pendek.

Setelah tes menulis dengan tema Aktivitit in meiner Klasse bagi mahasiswa
semester I dan tema einen Freund besuchen bagi mahasiswa semester III dilaksanakan,
karangan mahasiswa diketik ulang dan diberi kode. Hasil karangan mahasiswa
dijadikan materi perkuliahan. Mahasiswa dan dosen bersama-sama melakukan
analisis kesalahan terhadap karya mahasiswa. Data hasil penelitian dianalisis secara
kualitatif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Bentuk kesalahan tata bahasa Jerman dalam menulis cerita pendek

Bentuk kesalahan yang dilakukan mahasiswa semester I dalam menulis cerita
pendek dengan tema Aktivitit in meiner Klasse, yakni: i) Mahasiswa melakukan
kesalahan dalam penulisan kosa kata bahasa Jerman (Rechtschreibung), ii) Kesalahan
konjugasi kata kerja (Konjugation), iii) Terdapat kalimat yang di dalamnya tidak
terdapat kata kerja (deutsche Verben), iv) Hampir semua mahasiswa melakukan
kesalahan dalam penggunaan tanda baca (Satzzeichen), v) Kesalahan membentuk
jamak (Plural), vi) Pemilihan kata bahasa Jerman yang benar (Wortwahl), vii)
Kesalahan penyusunan kata dalam kalimat bahasa Jerman (Satzstellung), viii)
Kesalahan mengubah kata sandang benda dalam kasus pertama (Nominativ) menjadi
kasus keempat (Akkusativ), ix) =~ Kesalahan mengubah kata sandang benda dalam
kasus pertama (Nominativ) menjadi kasus ketiga (Dativ), x) Kesalahan penggunaan
kata depan (Pripositionen), xi) Kesalahan penulisan kata ganti kepemilikan
(Perdamean, Sari dan Kudriyah, 2019:74-76).

Bentuk-bentuk kesalahan tata bahasa Jerman yang dilakukan mahasiswa
semester III dalam menulis cerita pendek dengan tema einen Freund besuchen, yakni:
i) Mahasiswa melakukan kesalahan dalam penulisan kosa kata bahasa Jerman
(Rechtschreibung), ii) Kesalahan konjugasi kata kerja (Konjugation), iii) Terdapat
kalimat yang di dalamnya tidak terdapat kata kerja (deutsche Verben), iv) Hampir

semua mahasiswa melakukan kesalahan dalam penggunaan tanda baca (Satzzeichen),
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v) Pemilihan kata bahasa Jerman (ortwahl) yang benar menjadi permasalahan bagi
mahasiswa, vi) Kesalahan penggunaan kata depan (Pripositionen) dalam kalimat
(Perdamean, 2019:3-4).
b. Penyebab kesalahan dalam menulis cerita pendek

Beberapa penyebab mahasiswa semester I melakukan kesalahan dalam menulis
cerita pendek dalam bahasa Jerman, seperti: i) Kosa kata baru, ii) Tata bahasa Jerman
(deutsche Grammatik), iii) Tradisi menulis, iv) Mata kuliah tata bahasa Jerman
belum ada di dalam kurikulum (Perdamean, Sari dan Kudriyah, 2019:76). Sedangkan
penyebab mahasiswa Semester III melakukan kesalahan dalam menulis cerita
pendek dalam bahasa Jerman, seperti: i) Kosa kata, ii) Adanya perbedaan tata bahasa
Jerman (deutsche Grammatik) dengan tata bahasa Indonesia, iii) Tradisi menulis, iv)
Mata Kuliah Tata Bahasa Jerman (deutsche Grammatik) tidak tersedia, v) Belum
tersedia buku ajar pembelajaran menulis cerita pendek dalam bahasa Jerman
(Perdamean, 2019:4).
c. Penyusunan materi buku ajar menulis cerita pendek

Hasil analisis kesalahan terhadap cerita pendek karya mahasiswa dijadikan
bagian dari materi dalam draf buku ajar. Sebelum penelitian dilaksanakan, buku ajar
menulis cerita pendek berbahasa Jerman (Kurzgeschichte) belum ada, maka dilakukan
analisis kebutuhan materi berdasarkan silabus mata kuliah Schreibfertigkeit pada
Program Studi Pendidikan Bahasa Jerman, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas
Negeri Medan. Adapun materi utama yang dikembangkan dan dimasukkan ke
dalam draf buku ajar menulis cerita pendek terdiri dari: i) Menulis (Schreiben) yang
berisi: pengertian menulis, strategi menulis dan manfaat menulis, ii) Cerita pendek
yang berisi: pengertian cerita pendek, manfaat membaca cerita pendek, ciri-ciri cerita
pendek, struktur, unsur, fungsi dan tahapan penulisan cerita pendek, iii) Surat
pribadi yang berisi: pengertian surat pribadi dan Redemittel, iv) Cerita dalam surat
pribadi, v) Cerita pendek dari surat pribadi, vi) Tata bahasa Jerman, vii) Penilaian
cerita pendek dan Daftar rujukan. Materi pendukung terdiri dari: i) Acuan jawaban,
ii) Daftar kata kerja kuat (Liste der starken Verben), iii) Daftar kata kerja lemah (Liste
der schwachen Verben) dan iv) Daftar kata-kata (Wdrterliste).
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Setelah analisis produk selesai, kegiatan selanjutnya mengumpulkan bahan
atau materi yang berasal dari berbagai sumber dan data hasil penelitian. Hasil
pengembangan produk awal berupa draf buku ajar yang memuat tujuh bab materi
perkuliahan. Setiap bab berisi: capaian pembelajaran, indikator pencapaian, bacaan
wajib, bacaan/link yang dianjurkan, hasil penelitian yang relevan, materi
pembelajaran, latihan, rangkuman, evaluasi dan refleksi.

Sebelum isi buku ajar divalidasi oleh ahli pembelajaran bahasa Jerman, terlebih
dahulu disusun instrumen penelitian berupa: i) instrumen validasi isi buku ajar, ii)
instrumen respon mahasiswa terhadap buku ajar, iii) instrumen respon dosen
terhadap buku ajar, iv) instrumen pengamatan aktivitas mahasiswa, v) instrumen
pengamatan aktivitas dosen. Setelah disusun, kemudian divalidasi, yang hasilnya
adalah petunjuk pengisian cukup jelas, isi sesuai dengan jenis instrumen, bahasa
yang digunakan mudah dipahami dan menggunakan bahasa Indonesia yang benar.

Setelah instrumen selesai divalidasi, kegiatan berikutnya adalah memvalidasi
isi buku ajar yang terdiri dari dua komponen dan aspek: i) komponen dan aspek
kelayakan isi (kesesuaian uraian materi dengan capaian pembelajaran mata kuliah
(CPMK), keakuratan dan kemutakhiran materi, komponen bahasa) dan ii) komponen
dan aspek kelayakan penyajian (teknik penyajian, penyajian materi pembelajaran,
pendukung penyajian). Hasil validasi menyatakan, bahwa buku ajar menulis cerita
pendek berbahasa Jerman (Kurzgeschichte) boleh digunakan dengan sedikit revisi.

Buku ajar yang dikembangkan telah didaftarkan dan memperoleh nomor ISBN:
978-623-92504-5-4. Buku ajar menulis cerita pendek berbahasa Jerman
(Kurzgeschichte) juga telah didaftarkan pada Kementerian Hukum dan Hak Asasi
Manusia, Republik Indonesia, dengan pencatatan hak cipta nomor: 000176545. Pada
tahun ajaran berikutnya buku ajar akan diuji kualitasnya dan digunakan dalam
pembelajaran mata kuliah menulis (Schreibfetigkeit fiir Weiterfortgeschrittene) di
Program Studi Pendidikan Bahasa Jerman, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas
Negeri Medan.

Dengan adanya produk hasil penelitian berupa buku ajar diharapkan akan
meningkatkan keaktifan mahasiswa (Studentcentre) dalam pembelajaran dan

mempermudah ketercapaian produk perkuliahan berupa naskah cerita pendek
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dalam bahasa Jerman. Selain itu penelitian memberikan informasi yang dapat
digunakan untuk mengurangi kesalahan-kesalahan mendasar yang dilakukan
mahasiswa dalam menulis cerita pendek (Kurzgeschichte). Oleh karena itu
dibutuhkan upaya untuk mengetahui penyebab kesalahan dan memperbaiki

kesalahan melalui penerapan analisis kesalahan.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan uraian pada bagian hasil dan pembahasan disimpulkan, bahwa
melalui penerapan analisis kesalahan ditemukan bentuk-bentuk kesalahan tata
bahasa Jerman dalam menulis cerita pendek, seperti: penulisan kata bahasa Jerman
yang benar (Rechtschreibung), konjugasi kata kerja (Konjugation), kata kerja bahasa
Jerman (deutsche Verben), tanda baca (Satzzeichen), bentuk jamak dari kata benda
(Plural), pilihan kata yang sesuai (Wortwahl), susunan kata dalam kalimat
(Satzstellung), kasus objek penderita (Akkusativ), kasus objek penyerta (Dativ), kata
depan (Pripositionen) dan kata ganti kepemilikan (Possessivpronomen).

Penyebab mahasiswa melakukan kesalahan dalam menulis cerita pendek,
seperti: i) kosa kata bahasa Jerman sebagai kosa kata baru bagi mahasiswa; ii) tata
bahasa Jerman berbeda dengan tata bahasa Indonesia; iii) tradisi menulis yang
kurang baik.

Draf buku ajar yang dikembangkan terdiri dari materi utama dalam tujuh bab
dan materi pendukung empat bagian. Buku ajar telah divalidasi dan direvisi. Hasil
validasi menyatakan, bahwa buku ajar menulis cerita pendek berbahasa Jerman
(Kurzgeschichte) layak untuk digunakan dalam pembelajaran keterampilan menulis,
khususnya keterampilan menulis cerita pendek berbahasa Jerman. Buku ajar akan
digunakan pada tahun ajaran berikutnya.

Disarankan kepada mahasiswa agar memperkaya kosa kata dan meningkatkan
penguasaan tata bahasa Jerman (Strukturen) agar mampu menulis karangan bahasa
Jerman dengan baik. Dengan penguasaan kosa kata dan tata bahasa Jerman yang
baik, diharapkan mahasiswa mampu menghasilkan cerita pendek yang memiliki
sedikit kesalahan atau tanpa kesalahan tata bahasa Jerman pada masa yang akan

datang.
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Ucapan terima kasih disampaikan kepada Rektor Universitas Negeri Medan,
Ketua LPPM Universitas Negeri Medan, Dekan FBS Universitas Negeri Medan dan
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Jerman, FBS Universitas Negeri
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